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ABSTRAK

Turbin air terdapat dalam suatu pembangkit listrik berfungsi untuk mengubah
energi potensial yang dimiliki air menjadi energi kinetik. Konsep perancangan
turbin screw dipilih karena salah satu turbin paling ramah lingkungan.Tujuan pada
penelitian ini adalah untuk menentukan rancangan prototype turbin screw
archimedes. Metode vyang digunakan dalam perancangan turbin screw
menggunakan software solidworks yang dapat diaplikasikan pada head rendah
dengan ketinggian 1 — 15m, serta kemiringan poros turbin yang berada diantara
30° — 60°. Hasil yang diperoleh pada penelitian yang dilakukan dengan sudut
kemiringan turbin screw archimedes terhadap putaran yang dihasilkan pada sudut
kemiringan 30° dengan debit 150/L adalah 46,48watt. Dengan ini daya listrik yang
dihasilkan akan lebih optimal, dan pada fenomena ini juga diakibatkan oleh tidak
maksimalnya air mendorong turbin screw ketika sudut 40°. Maka pada
perancangan turbin screw archimedes menentukan rancangan dengan sudut 30°.

Kata kunci :Perancangan, turbin screw, solidworks.



ABSTRACT

The water turbine in a power plant functions to convert the potential energy
possessed by water into kinetic energy. The design concept of a screw turbine was
chosen because it is one of the most environmentally friendly turbines. The
purpose of this study was to determine the prototype design of the Archimedes
screw turbine. The method used in designing screw turbines uses solidworks
software which can be applied to low heads with a height of 1 — 15m, as well as
the slope of the turbine shaft which is between 30° — 60°. The results obtained in
research conducted with the angle of inclination of the Archimedes screw turbine
to the rotation produced at an angle of 30° with a discharge of 150/L is 46.48
watts. With this the electrical power generated will be more optimal, and this
phenomenon is also caused by the water not maximally pushing the turbine screw
when the angle is 40° So in the design of the Archimedes screw turbine, it
determines the design with an angle of 30°.

Keywords: Design, screw turbine, solidworks.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan. Dari sekian banyak pulau tersebut
belum semua pulau yang dihuni manusia dapat menikmati listrik. Hal ini
disebabkan sulitnya lokasi ke daerah tersebut sehingga tidak dapat dijangkau oleh
listrik PLN. Karena sumber daya listrik tidak terbarukan akan habis maka energi
air dapat digunakan sebagai alternatif yang dapat digunakan sebagai pengganti
energi tidak terbarukan. Daya listrik dari air dimanfaatkan dengan energi potensial
ataupun energi kinetik yang dihasilkan oleh air itu sendiri (Chu, 2011).

Kebutuhan energi listrik di Indonesia mayoritas masih dipenuhi dari
pemanfaatan sumber energi tidak terbarukan (unrenewable) seperti BBM, gas
alam dan batu bara. Sedangkan pemanfaatan sumber energi terbarukan
(renewable) yang dapat dimanfaatkan antara lain matahari, air, angin, masih
sangat minim sehingga perlu ditingkatkan terus pemanfaatannya (Kholig, 2015).
Listrik kini menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi masyarakat baik itu
untuk kebutuhan rumah tangga maupun untuk kebutuhan industri. Kebutuhan
akan energi listrik pada beberapa tahun terakhir di Indonesia semakin besar
seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang pesat dan pertumbuhan
ekonomi yang semakin membaik (Santoso, 2014).

Pembangkit listrik tenaga mikrohidro adalah pembangkit listrik yang
menggunakan tenaga air sebagai media penggerak ruebin dan generator. Tenaga
mikrohidro dengan skala daya yang dapat dibangkitkan 5 kilo watt hingga 50 kilo
watt. Pada PLMTH proses perubahan energi kinetik berupa kecepatan dan
tekanan air, yang digunakan untuk menggerakkan turbin air dan generator listrik
hingga menghasilkan energi listrik (Sri Sukamta, dkk, 2013).

Turbin screw termasuk dalam jenis turbin yang menggunakan air sebagai
penggeraknya. Air yang masuk kedalam screw akan memutar screw menuju
bagian luar turbin. Putaran screw turbin menyebabkan poros penghubung
bergerak, putaran yang dihasilkan oleh screw melalui poros penghubung akan

diubah oleh generator menjadi energi listrik. Besarnya putaran yang dihasilkan



oleh screw dipengaruhi oleh tinggi jatuh air, debit air, jumlah sudu screw, jarak
antar pitch screw dan kemiringan screw (Indriani Hanizar dan Hendra, 2013).

Perancangan merupakan salah satu hal yang penting dalam membuat
program. Perancangan harus berguna dan mudah dipahami sehingga mudah
digunakan. Perancangan adalah sebuah proses untuk mendefinisikan sesuatu yang
akan dikerjakan dengan menggunakan teknik yang bervariasi serta di dalamnya
melibatkan deskripsi mengenai arsitektur serta detail komponen dan juga
keterbatasan yang akan dialami dalam proses pengerjaannya (Pressman, 2009).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tineke Saroinsong, dkk, 2017)
menjelaskan bahwa desain atau model dan pembuatan turbin screw archimedes
skala laboratorium adalah model turbin screw archimedes dibuat menggunakan
material flexyglass dengan bentuk geometri tiga sudu, sudu ulir 30° dengan
jumlah 21 lilitan, rasio radius 0,54 dengan jarak kisar 2,4 R.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mirzan Syahputra, dkk, 2017)
menjelaskan bahwa pengujian turbin screw sebagai penggerak generator dengan
variasi kemiringan sudut turbin dan debit air ng bervariasi juga dari 0,0246 m®/s
sampai 0,0755 m®/s. Kemudian dari pengujiannya tersebut dilakukan simulasi
menggunakan motor DC yang putarannya disesuaikan dengan turbin yaitu
mencapai 254 rpm. Dengan perhitungan dan simulasi pembangkit listrik tenaga
pikohidro ini mampu menghasilkan tegangan sebesar 45 volt dan daya yang
didapatkan sebesar 66,4 watt dan efisiensi sebesar 21,4%.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yul Hizhar, dkk, 2017) memaparkan
pada penelitiannya bahwa rancangan model turbin 2 bladeberfungsi cukup baik
pada pengujian di laboratorium menggunakan debit aliran yang konstan sebesar
0,00728 m®/s dengan variasi sudut kemiringan sudut poros 25°, 30°, 35°, 40° dan
45°, Efisiensi tertinggi dihasilkan pada pada kemiringan sudut poros 25° dengan
pitch 2 R, menghasilkan daya sebesar 15,89 W dengan efisiensi 73,08 %,
sementara pada kemiringan sudut poros 35°, pitch 2 R, menghasilkan daya
sebesar 18,51 W dengan efisiensi 66,16 %.

Dengan latar belakang ini, maka penelitian yang dilakukan sebagai tugas

sarjana dengan judul: “Perancangan Prototype Turbin Screw Archimedes”.



1.2.

1.3.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah, dapat dirumuskan masalahnya yaitu :

Bagaimana merancang prototype turbin screw archimedes.

Ruang Lingkup

Agar pembahasan tidak terjebak dalam pembahasan yang tidak perlu maka

dibuat ruang lingkup yang meliputi :

14.

15.

1. Membuat rancangan prototype turbin screw archimedes sebagai pembangkit

listrik menghasilkan daya sebesar 70 watt.

. Menggunakan software Solidworks dalam membuat rancangan prototype

turbin screw archimedes.

Tujuan
1. Untuk merancang prototype turbin screw archimedes.

2. Untuk menentukan rancangan prototype turbin screw archimedes.

Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

. Menambabh ilmu pengetahuan khususnya pada perancangan prototype turbin

screw archimedes.

. Mampu mengembangkan sumber energi alternatif pada penggunaan turbin

screw archimedes tenaga mikrohidro yang dapat bermanfaat bagi
masyarakat dan memberikan kontribusi dalam penanganan masalah listrik di

desa-desa terpencil di Indonesia.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Turbin

Penggunaan energi listrik semakin besar seiring bertambahnya pertumbuhan
jumlah penduduk dan berbagai fasilitas yang bergantung pada energi listrik. Namun
ketersediaan energi listrik dari PLN belum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat Indonesia. Karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan
potensi sumber-sumber energi terbarukan (renewable energy) yang banyak dimiliki
oleh Negara kita Indonesia salah satunya adalah aliran sungai dan saluran irigasi.
Potensi aliran sungai/saluran irigasi dapat dibuat pembangkit listrik tenaga
mikrohidro (PLTMH). Jenis-jenis turbin air yang sudah banyak dikenal dan
diaplikasikan pada pembangkit listrik tenaga mikrohidro adalah turbin crossflow,
turbin kaplan, turbin ropeller, turbin turgo, turbin francis, dan turbin pelton. Turbin
ulir merupakan jenis turbin air yang baru diteliti satu dekade ini. (Mueller Gerald,
2009).

Kebutuhan energi listrik di Indonesia mayoritas masih dipenuhi dari
pemanfaatan sumber energi tidak terbarukan (unrenewable) seperti BBM, gas alam
dan batu bara. Sedangkan pemanfaatan sumber energi terbarukan (renewable) yang
dapat dimanfaatkan antara lain matahari, air, angin, masih sangat minim sehingga
perlu ditingkatkan terus pemanfaatannya (Kholiq, 2015). Listrik kini menjadi
kebutuhan yang sangat penting bagi masyarakat baik itu untuk kebutuhan rumah
tangga maupun untuk kebutuhan industri. Kebutuhan akan energi listrik pada
beberapa tahun terakhir di Indonesia semakin besar seiring dengan pertumbuhan
jumlah penduduk yang pesat dan pertumbuhan ekonomi yang semakin membaik
(Santoso, 2014).

Pembangkit listrik tenaga air telah banyak dilakukan pengembangan di berbagai
daerah di Indonesia, terutama turbin air tipe aliran silang (crossflow) yang aplikasinya
mencakup semua lokasi dengan debit aliran air dan head atau tinggi jatuh air yang
rendah dan menengah (Haimerl, L.A. 1960). Di dalam turbin energi kinetik air



dirubah menjadi energi mekanik, dimana air memutar roda turbin (Arismunandar,
1982). Energi puntir yang dihasilkan selanjutnya diubah menjadi energi listrik
melalui generator (Luknanto, 2008). Namun demikian selama ini energi air yang
digunakan adalah air dengan tinggi jatuh dan debit besar. Sementara itu energi air
dengan tinggi jatuh dan debit kecil belum banyak dimanfaatkan, padahal di beberapa
wilayah Indonesia punya potensi yang cukup besar untuk dikembangkan pembangkit
listrik tenaga air dengan tinggi jatuh dan debit kecil (microhydro) (Triono, 2012).

Pembangkit listrik tenaga mikrohidro adalah pembangkit listrik yang
menggunakan tenaga air sebagai media penggerak turbin dan generator. Tenaga
mikrohidro dengan skala daya yang dapat dibangkitkan 5 kilo watt hingga 50 kilo
watt. Pada PLTMH proses perubahan energi kinetik berupa kecepatan dan tekanan
air, yang digunakan untuk menggerakkan turbin air dan generator listrik hingga
menghasilkan energi listrik (Sri Sukamta, dkk, 2013).

Turbin secara umum dapat diartikan sebagai mesin penggerak mula dimana
energi fluida kerja yang digunakan langsung memutar roda turbin, fluida kerjanya
dapat berupa air, uap air dan gas. Dengan demikian turbin air dapat diartikan sebagai
suatu mesin penggerak mula yang fluida kerjanya adalah air. Turbin berfungsi
mengubah energi potensial fluida menjadi energi mekanik yang kemudian diubah lagi
menjadi energi listrik pada generator. Kalau ditinjau dari daya yang dihasilkan turbin
air, maka dikenal istilah pembangkit listrik tenaga mikrohdro (PLTMH) yang
maksudnya adalah turbin air yang dapat menghasilkan daya kurang dari 100 Kw dan
sumber airnya relatif kecil (Asief Rosyidin, 2012).

Turbin adalah sebuah mesin yang berputar, yang mengambil energi dari aliran
fluida yang digunakan langsung untuk memutar roda turbin. Bagian roda turbin yang
berputar dinamakan rotor (runner) atau roda turbin, sedangkan bagian yang tidak
berputar dinamakan stator atau rumah turbin. Roda turbin terletak di dalam rumah
turbin dan roda turbin memutar poros yang menggerakkan bebannya seperti generator
listrik, pompa, kompresor, baling-baling atau mesin lainnya. Roda turbin dapat
berputar karena adanya gaya yang bekerja pada sudu. Gaya tersebut timbul karena

terjadi momentum dari pancaran fluida kerja yang keluar dari nozzle (turbin impuls)



atau aliran air mengalir di antara sudu, sehingga akan terjadi perubahan tekanan di
antara sudu. Fluida kerja tersebut mengalami proses penurunan tekanan dan
mengalir secara relatif. Fluida kerja itu dapat berupa aliran air, uap air, atau gas. Bila
dibandingkan dengan dengan penggunaan berbagai jenis mesin pembangkit tenaga
yang lain (Ramadhani, 2013).

Turbin juga merupakan komponen mesin yang dapat menghasilkan energi
listrik dengan bantuan generator. Prinsip kerjanya adalah memanfaatkan energi
potensial air yang di ubah menjadi energi kinetik melalui komponen sudu atau
impeller. Gerakan sudu atau impeller akan membuat poros penghubung berputar dan
menggerakkan generator. Gerak berputar poros akan diubah menjadi energi listrik di
generator melalui lilitan magnet atau kumparan yang ada didalam generator.
Besarnya energi listrik yang dihasilkan oleh generator tergantung pada putaran yang
dihasilkan oleh turbin. Screw turbin termasuk dalam jenis turbin yang menggunakan
air sebagai penggeraknya. Air yang masuk ke dalam screw turbin akan memutar
screw menuju bagian luar turbin. Putaran screw turbin menyebabkan poros
penghubung ikut bergerak berputar. Putaran yang yang dihasilkan oleh screw turbin
melalui poros penghubung akan diubah oleh generator menjadi energi listrik.
Besarnya putaran yang dihasilkan oleh screw turbin selain dipengaruhi oleh tinggi
jatuh air dan debit juga dipengaruhi oleh komponen screw turbin seperti jJumlah sudu

screw, jarak screw dan kemiringan screw (Havendry, A, 2009).

2.2. Jenis-jenis turbin
2.2.1. Turbin Reaksi
Turbin reaksi yaitu merubah seluruh energi air menjadi energi putar. Hampir
semua jenis turbin ini beroprasi didalam air, sehingga pada bagian masuk dan keluar
turbin ada tekanan yang besar (Arismunandar dkk, 2000).
Turbin reaksi dibagi menjadi tiga yaitu:
1. Turbin Kaplan
Turbin kaplan prinsip kerjanya menggunakan prinsip reaksi. Turbin kaplan
dapat beroperasi pada kecepatan tinggi sehingga ukuran roda turbin lebih kecil ~ dan



dapat dihubungkan langsung dengan generator. Dalam kondisi pada beban tidak
penuh turbin kaplan mempunyai efisiensi paling tinggi, hal ini dikarenakan sudu-sudu
turbin kaplan dapat diatur menyesuaikan dengan beban yang ada. Turbin kaplan
banyak dipakai pada instalasi pembangkit listrik tenaga air sungai, karena turbin ini
mempunyai kelebihan dapat menyesuaikan head yang berubah-ubah sepanjang tahun.
Turbin ini mempunyai roda jalan yang mirip dengan baling-baling pesawat terbang.
Bila baling-baling pesawat terbang berfungsi untuk menghasilkan gaya dorong, roda
jalan pada turbin kaplan berfungsi untuk mendapatkan gaya yaitu gaya putar
yang dapat menghasilkan torsi pada poros turbin (Loots, dkk, 2015) seperti

yang terlihat pada Gambar 2.1.

— Generator
Penstock pipe —  Kaplan propeller—

Foundation

Gambar 2.1 Turbin Kaplan (Loots, dkk, 2015)

2. Turbin Francis

Turbin francis merupakan salah satu jenis turbin reaksi. Turbin francis
menggunakan sudu pengarah. Sudu pengarah berfungsi untuk mengarahkan air
masuk secara tangensial. Sudu pengarah pada turbin francis dapat merupakan suatu
sudu pengarah yang tetap ataupun sudu pengarah yang dapat diatur sudut atau
kemiringannya. Turbin francis diaplikasikan diantara sumber air tekanan tinggi di
bagian masuk dan air bertekanan rendah di bagian keluar. Untuk penggunaan pada
berbagai kondisi aliran air penggunaan sudu pengarah yang dapat diatur merupakan

pilihan yang tepat (Loots, dkk, 2015) seperti yang terlihat pada Gambar 2.2.



Gambar 2.2 Turbin Francis (Loots, dkk, 2015)

3. Turbin Screw

Turbin screw merupakan turbin yang sudah ada pada zaman kuno yang
dimanfaatkan sebagai pompa air untuk pengairan. Seiring dengan krisis energi dan
terbatasnya potensi energi air dengan head yang tinggi, maka pada tahun 2007
seorang insinyur memodifikasi pompa Archimedes yang dibalik dan membiarkan air
mengendalikan pompa dan pada ujung pompa dipasang generator, maka dapat
menghasilkan listrik selama generator tersebut tidak terendam air atau terkena air.
Turbin ulir ini dapat digunakan pada head rendah (Tineke, dkk, 2017) seperti yang
terlihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3 Turbin Screw (Tineke, dkk, 2017)



2.2.2. Turbin Impuls
Turbin impuls yaitu tekanan air yang diubah menjadi energi kinetik

sebelum masuk kedalam penggerak dari turbin. Energi kinetik tersebut berbentuk
semburan air yang mempunyai kecepatan yang tinggi kemudian membentuk bucket,
kemudian memenuhi dari sudu penggerak (Arismunandar dkk, 2000).
Turbin impuls dibagi menjadi tiga yaitu:
1. Turbin Croos-flow

Turbin cross-flow mempunyai alat pengarah air sehingga dengan demikian
celah bebas dengan sudu-sudu di sekeliling roda hanya sedikit. Turbin ini baik sekali
digunakan untuk pembangkit listrik tenaga air yang kecil dengan daya kurang lebih
750 KW. Head yang dapat digunakan ialah di atas 1 m sampai dengan 200 m dan
kapasitasnya antara 0,02 m®/s sampai dengan 7 m%s. Dan kecepatan putarannya
antara 60 rpm sampai 200 rpm tergantung kepada diameter roda (Loots, dkk, 2015)
seperti yang terlihat pada Gambar 2.4.

Water inflow

Drum with curved blides

Tailrace fow

Foundation

e

Gambar 2.4 Turbin Cross-flow (Loots, dkk, 2015)

2. Turbin Turgo

Turbin turgo termasuk jenis turbin impuls, tetapi sudunya berbeda. Turbin
turgo dapat beroperasi pada head 3 s/d 150 m. Pancaran air dari nozzle membentur
sudu pada sudut 20°. Kecepatan putar turbin turgo lebih besar dari turbin pelton.
Akibatnya dimungkinkan transmisi langsung dari turbin ke generator  sehingga



menaikkan efisiensi total sekaligus menurunkan biaya perawatan (Paish, 2002).
seperti yang terlihat pada Gambar 2.5.

Gambar 2.5 Turbin Turgo (Paish, 2002)

3. Turbin Pelton

Turbin pelton terdiri dari satu set sudu jalan yang diputar oleh semburan air
yang disemprotkan dari satu atau beberapa nozzle. Turbin pelton adalah salah satu
dari jenis turbin air yang paling efisien dibandingkan dengan turbin implus lainnya.
Bentuk sudu turbin terdiri dari dua bagian yang simetris. Sudu dibentuk sedemikian
sehingga semburan air akan mengenai titik tengah sudu dan pancaran air tersebut
akan berbelok ke kedua arah sehinga bisa membalikkan semburan air dengan baik
dan membebaskan sudu dari gaya-gaya samping. Untuk turbin dengan daya yang
besar, sistem penyemprotan airnya dibagi melalui beberapa nozzle. Dengan demikian
diameter semburan air bisa diperkecil dan sudu lebih kecil. Turbin pelton untuk
pembangkit skala besar membutuhkan head lebih kurang 150 meter tetapi untuk skala
mikro head 20 meter sudah mencukupi (Loots, dkk, 2015) seperti yang terlihat pada
Gambar 2.6.
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Gambar 2.6 Turbin Pelton (Loots, dkk, 2015)

Inflow pipe

2.3. Perancangan

Perancangan adalah suatu kreasi untuk mendapatkan suatu hasil akhir dengan
mengambil suatu tindakan yang jelas, atau suatu kreasi atas sesuatu yang mempunyai
kenyataan fisik. Dalam bidang teknik, hal ini masih menyangkut suatu proses dimana
prinsip—prinsip ilmiah dan alat-alat teknik seperti matematika komputer dan bahasa
dipakai, dalam menghasilkan suatu rancangan yang kalau dilaksanakan akan
memenuhi kebutuhan manusia (Zainun, 1999).

Tujuan dari perancangan alat adalah untuk meminimalisir biaya yang
dikeluarkan dalam proses manufaktur dengan menjaga kualitas dan menambah
produktifitas. Perancangan alat berada diantara desain produk dan manufaktur
produk. Karena posisinya perancangan alat menjadi sangat penting dan butuh
penanganan khusus dalam mencapai tujuannya (Hoffman, 1996).

Tahapan perancangan yang terpenting adalah formulasi spesifik desain produk,
karena dalam proses perancangan harus menggunakan pendekatan logis dan
komperhensif terhadap desain. Proses perancangan selalu sama dan tidak tergantung
pada ukuran atau tingkat kerumitan masalah. Proses perancangan selalu dihadapkan
pada masalah yang tak terduga, untuk itu suatu pendekatan manajemen perancangan
yang fleksibel adalah esensial (Kenneth, 2006).

Perancangan (design) secara umum dapat diartikan sebagai formulasi suatu
rencana untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sehingga secara  sederhana

perancangan dapat diartikan sebagai kegiatan pemetaan dari ruang fungsional (tidak

11



kelihatan/ khayalan) kepada ruang fisik (kelihatan dan dapat diraba/dirasa) untuk
memenuhi tujuan-tujuan akhir perancang secara spesifik atau obyektif. Perancangan
mesin berarti perencanaan dari sistem dan segala yang berkaitan dengan sifat mesin—
mesin, produk, struktur, alat-alat, dan instrument (Joseph and Larry, 1986). Dalam
sebuah perancangan, khususnya perancangan mesin banyak menggunakan berbagali
ilmu yang harus diterapkan di dalamnya, antara lain ilmu-ilmu yang diterapkan ialah
iIlmu matematika, ilmu bahan, dan ilmu mekanika teknik (Shigley dan Mitchell, 2000).
lImu-ilmu tersebut digunakan untuk mendapatkan sebuah rancangan yang baik, tepat
dan akurat sesuai dengan apa yang diharapkan.

Perancangan software (perangkat lunak) merupakan langkah proses yang
berfokus pada program-program struktur data, teknik software (perangkat lunak),
prosedur detail dan penggolongannya. Proses perancangan juga menjelaskan syarat
ke dalam sebuah gambaran dari software (perangkat lunak) yang telah ditentukan
mutu serta kualitasnya sebelum dibuatkan kode. Syarat-syarat perancangan juga
didokumentasikan dan akan menjadi bagian dari susunan software (perangkat lunak).
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa perancangan aplikasi adalah
suatu model program komputer yang dibuat menggunakan teknik dan prinsip tertentu
agar dapat mengerjakan dan melaksanakan tugas khusus dari pengguna.

2.3.1. Computer Aided Design

Computer aided design (CAD) adalah proses pemecahan masalah-masalah
pendesainan dalam semua disiplin teknologi dengan menggunakan bantuan computer.
Dalam CAD, spesifikasi desain dapat disimpan dan dibuka kembali sesuai kehendak
dan perkembangan industri yang ada. Penggunaan komputer sebagai pemecahan
masalah desain membutuhkan setidaknya spesifikasi mesin computer yang khusus,
sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pendesainan industri tersebut. Pada dasarnya,
sistem CAD membutuhkan perangkat keras computer yakni sentral pemroses sistem,
terminal, plotter, dan printer. Untuk kebutuhan tambahan dapat menggunakan
digitizer dan light pen sebagai alat input desain langsung layaknya menggambar di

atas kertas gambar (Earle, 1986).
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Untuk aplikasi computer digital dalam perancangan teknik dan produksi
computer aided design (CAD) menunjuk penggunaan computer dalam
mengkonversikan suatu ide awal produk menjadi rancangan detail teknik. Evolusi
perancangan biasanya meliputi pembuatan model geometrik produk yang bisa
dimanipulasi, dianalisa, dan diperhalus. Dalam CAD, computer grafik mengganti
sketsa dan gambar teknik tradisional yang digunakan untuk memvisualisasi produk
dan mengkomunikasikan rancangan informasi (Dewi Handayani, 2005).

Kompleksitas dan susunan yang banyak dari suatu desain menjadi kurang
efektif jika menggunakan metode konvensional. CAD berperan sebagai hasil dari
pengembangan berdasar pemikiran tersebut, selain itu teknologi CAD menyediakan
banyak sekali bantuan keteknikan (Rao, 2004), diantaranya.

1. CAD dapat lebih cepat dan akurat dibanding metode konvensional.

2. Fasilitas konstruksi dalam CAD memudahkan para teknisi dalam
mengembangkan dan mengasosiasikan gambar.

3. CAD dapat merubah dan memanipulasi dimensi.

4. Komponen yang telah dibuat dapat disimpan dan dengan mudah dapat dibuka
kembali saat dibutuhkan.

5. Dapat menghitung dengan sangat akurat dalam dimensi dan geometri
komponen tanpa merubah model ataupun profilnya.

6. Memodifikasi model dapat dikerjakan tanpa kesulitan berlebih.

7. Dapat menggunakan komponen standar yang ada di pasaran dalam part
library.

8. Teknologi CAD mendukung visualisasi 3 dimensi, dan sebagainya.

2.3.2. Software Solidworks
Solidworks adalah sebuah program computer aided design (CAD) 3D yang
menggunakan platform windows. Solidworks menyediakan feature-based parametic,
solid modeling dan bergerak pada pemodelan 3D. Software ini juga mampu
menganalisis produk untuk mengetahui kekuataan produk seperti force, torque,

temperatur, dan safety factor.
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Sebagai software CAD, solidworks dipercaya sebagai perangkat lunak untuk
membantu proses mendesain suatu benda atau alat dengan mudah. Di Indonesia
sendiri terdapat banyak perusahaan manufaktur yang mengimplementasikan
perangkat lunak solidworks. Keunggulan solidworks dari software CAD lain adalah
mampu menyediakan sketsa 2D yang dapat di-upgrade menjadi bentuk 3D. Selain itu
pemakaiannya pun mudah karena memang dirancang khusus untuk mendesain benda
sederhana maupun yang rumit sekalipun. Inilah yang membuat solidworks menjadi

popular dan menggeser ketenaran software cad lainnya (Rio Prasetyo, 2016).

2.4. Turbin Archimedes Screw

Turbin archimedes screw dapat digunakan di situs hidro air rendah sebagai
sarana menghasilkan listrik. Ini dilakukan dengan menjalankan sekrup archimedes
secara terbalik, yaitu menjatuhkan air dari atas dan membiarkan sekrup berputar
ketika air turun. Ini adalah cara yang ekonomis dan efisien untuk menghasilkan listrik
dari aliran kecil. Sekrup berputar dan menghasilkan listrik karena tekanan hidrostatik
dari air pada permukaan sekrup. Saat air mengisi sekrup dari saluran masuk di bagian
atas lereng, tekanan pada bidang heliks sekrup memungkinkan untuk rotasi sekrup.
Prinsip kerja turbin archimedes screw ini yaitu, air dari ujung atas mengalir masuk ke
ruang di antara kisar blade screw (bucket) dan keluar dari ujung bawah. Sehingga
menimbulkan gaya berat air dan beda tekanan hidrostatik dalam bucket di sepanjang
rotor mendorong blade screw dan memutar rotor pada sumbunya. Kemudian rotor
turbin memutar generator listrik yang disambungkan dengan ujung atas poros turbin

screw (Harja, H.B 2014) seperti yang terlihat pada Gambar 2.7.
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Gambar 2.7 Turbin Screw Archimedes (Muhammad Rifky, 2020)

Archimedes screw merupakan mesin sederhana (jenis pompa) yang telah ada
sejak zaman romawi, ditemukan oleh ilmuan bernama archimedes pada tahun 287-
212 SM. Archimedes screw pada awalnya digunakan untuk memindahkan air dari
tempat rendah ke tempat yang lebih tinggi ketika di putar namun seiring berjalannya
waktu Archimedes screw telah dikembangkan aplikasinya tidak hanya digunakan
sebagai pompa namun juga dapat digunakan sebagai turbin generator (G. Mdller,
2009).

Pada turbin screw archimedes termasuk jenis turbin yang menggunakan air
sebagai penggeraknya. Air yang masuk ke dalam screw turbin akan memutar screw
menuju bagian luar turbin. Putaran screw turbin menyebabkan poros penghubung ikut
bergerak berputar. Putaran yang yang dihasilkan oleh screw turbin melalui poros
penghubung akan diubah oleh generator menjadi energi listrik. Besarnya putaran
yang dihasilkan oleh screw turbin selain dipengaruhi oleh tinggi jatuh air dan debit
juga dipengaruhi oleh komponen screw turbin seperti jumlah sudu screw, jarak screw
dan kemiringan screw (Rorress, 2000).

Prinsip kerja turbin screw archimedes sebagai konstruksi roda/runner turbin
terdapat sudu yaitu suatu lempengan dengan bentuk dan penampang tertentu, air
sebagai fluida kerja mengalir melalui ruang diantara sudu tersebut, dengan demikian
roda/runner turbin akan dapat berputar dan pada sudu akan ada suatu gaya yang
bekerja. Gaya tersebut akan terjadi karena ada perubahan momentum dari fluida kerja

air yang mengalir diantara sudunya. Sudu hendaknya dibentuk sedemikian rupa
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sehingga dapat terjadi perubahan momentum pada fluida kerja air tersebut
(Arismunandar, W, 2004).

Turbin screw archimedes ini salah satu turbin yang sangat spesial karena dapat
beroperasi pada daerah yang memiliki head yang sangat rendah. Pada penggunaan
turbin screw ini posisinya tergantung dari kondisi head yang ada dilapangan. Turbin
screw bekerja pada head yang rendah (Juliana dkk, 2018). Adapun beberapa
keunggulan dari turbin archimedes screw dibandingkan dengan jenis turbin air
lainnya yaitu:

1. Baik dikembangkan pada daerah yang memiliki sumber air dengan debit.
Yang cukup besar (sungai) namun hanya memiliki head yang rendah.

2. Tidak memerlukan suatu kontrol yang rumit seperti pada turbin lainnya.

3. Tekanan air pada turbin ulir tidak menggangu suatu teknologi terutama pada
makhluk hidup seperti ikan.

4. Memiliki efisiensi yang baik dengan variasi debit yang sederhana.

5. Tidak memerlukan jaring halus sebagai pencegahan masuknya puing-puing

kedalam turbin sehingga dapat mengurangi biaya perawatan.

2.5. Komponen utama turbin screw archimedes
Pada suatu turbin air terdapat beberapa komponen utama pada turbin sehingga
dapat menghasilkan daya yang dapat dirubah menjadi energi listrik, komponen-
komponen pada turbin yaitu:
1. Pompa
Pompa yang biasa digunakan pada turbin air berskala mikro adalah jenis
sentrifugal. Pompa sentrifugal ini menciptakan kecepatan fluida kemudian
mentransformasikannya ke energi tekanan saat fluida terlepas dari pompa melalu
pipa-pipa pengalir. Oleh karena itu head yang tercipta bisa dikatakan sebanding
dengan energi kecepatan impeller maka digunakan pompa sentrifugal.
2. Bak Penampung Air
Bak penampung ini berfungsi sebagai tempat penampungan air yang digunakan

untuk mensuplai kebutuhan pompa dalam memperoleh air.
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3. Pipa
Pipa merupakan salah satu komponen pada turbin ini yang berfungsi sebagai
sarana penghubung antara satu komponen dengan komponen lainnya serta sebagai
sarana untuk mengalirkan fluida air dari pompa yang menyuplai air dari bak
penampungan air.
4. Katup Pengatur Tekanan
Katup pengatur tekanan ini mempunyai fungsi untuk mengatur tekanan fluida
yang akan dteruskan ke nozzle sehingga debit aliran yang masuk ke turbin bisa
terkontrol.
5. Selang
Selang pada turbin screw ini fungsinya hampir sama dengan pipa, Yaitu
sebagai penghubung serta sarana agar fluida dapat mengalir. Tetapi biasanya dialiri
untuk fluida yang memiliki tekanan lebih kecil dibanding dengan aliran air di dalam
pipa.
6. Poros
Poros adalah suatu bagian stasioner yang beputar, biasanya berpenampang bulat
dimana terpasang elemen-elemen seperti roda gigi (gear). Poros bisa menerima beban
lenturan, beban tarikan, beban tekan atau beban puntiran yang bekerja sendiri-sendiri
atau berupa gabungan satudengan lainnya. Dengan ini untuk menghitung poros dapat
dirumuskan sebagai berikut:
7. Bantalan
Bantalan adalah elemen mesin yang mampu menumpu poros berbeban,
sehingga gesekan bolak-baliknya dapat berlangsung secara halus, aman dan panjang
usia pemakianya. Bantalan harus cukup kokoh untuk memungkinkan poros suatu
mesin bekerja dengan baik. Jika bantalan tidak berfungsi dangan baik maka efisiensi
seluruh sistem akan menurun atau tak dapat bekerja secara semestinya.
8. Screw
Salah satu komponen utama dari mesin ekstrusi adalah screw. Screw yang
berfungsi sebagai poros pendorong, prinsip kerja turbin screw ini didasari atas sistem
pompa screw yang dapat mengangkat air dari sungai menuju permukaan air yang
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mempunyai head tertentu walaupun dengan debit yang rendah mampu
memutar turbin screw yang akan dihubungkan dengan generator untuk menghasilkan
listrik.
2.6. Mekanisme Turbin Screw
Sistem pengaturan mekanisme pada turbin screw pembangkit  listrik
mempunyai fungsi agar jumlah listrik yang dihasilkan sama dengan jumlah listrik
yang dikonsumsi, sehingga kualitas listrik yang dihasilkan berupa tegangan dan
frekuensi tetap terjaga. Rumus-rumus yang digunakan dalam pengujian ini adalah
sebagai berikut:
1. Torsi
Torsi adalah suatu gerakan berupa dorongan yang terjadi antara piston dan
poros engkol. Jika terjadi dorongan pada kedua bagian tersebut, maka akan
menghasilkan suatu perputaran gerakan atau torsi. Dengan ini menghitung torsi dapat
dirumuskan sebagai berikut:
T=Fxr (2.1)
2. Daya air
Menghitung daya air dilakukan untuk mengetahui daya air yang akan
digunakan, sehingga di dapatkan efisiensi penggnaan daya tertentu yang dapat
dirumuskan sebagai berikut.
Par = PxHxQxg (2.2)
3. Daya turbin
Perhitungan daya turbin yang dapat dihasilkan oleh sebuah turbin air
dengan persamaan sebagai berikut:
Pt=T xw (2.3)
4. Efinsiensi turbin
Efisiensi yang dihasilkan turbin air dapat dihitung dengan persamaan sebagai
berikut:

n =P x100% atau 77 =S x100% (2.4)

pair air
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5. Volume Ulir
Volume ulir per putaran perlu dighitung sehingga dimensi ulir atau kedalaman
ulir dapat diketahui dan dihitung dengan rumus sebagai berikut :

1 1
V=(_pxdxnxDp}Jr(_pxdx(ﬂ'xDs—ﬂxDp)\| (2.5)
\2 ) 3 y

2.6.1. Perencanaan Diameter Poros Dan Bantalan Turbin
Perencanaan poros dan bantalan pada turbin screw archimedes merupakan
bagian dari perhitungan untuk menentukan rancangan bagian turbin screw
archimedes.
1. Luas Penampang Pipa
- D: Z () (2.6)
2. Diameter Poros Turbin

A

Poros merupakan penerus putaran yang disambungkan menuju ke poros
generator, adapun rumus yang digunakan untuk menghitung diameter poros turbin

menggunakan rumus :

D= | A (2.7)

o
4
3. Gesekan Pada Bearing
Akibat adanya gesekan ini, akan menyebabkan kehilangan daya, secara
pendekatan kehilangan daya tersebut dapat dihitung dengan rumus :

fHP:fon:forxdxn (2.8)
63025 126050
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat
Tempat pelaksanaan perancangan penelitian ini  dilaksanakan di
Laboratorium Komputer Program Studi Teknik Mesin Fakultas  Teknik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Jalan Kapten Mukhtar Basri No.3
Medan.
b. Waktu
Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu di mulai tanggal di sah kannya
usulan judul penelitian oleh Ketua Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan akan di kerjakan selama kurang
lebih 6 bulan sampai di nyatakan selesai.

Tabel 3.1 Rencana Pelaksanaan Penelitian

No. Kegiatan
1 Pengajuan Judul
2 Studi Literatur
3 Desain Alat
4  Pembuatan Alat

Penyelesaian
5  Penulisan Tugas
Akhir

6  Seminar
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3.2.Bahan dan Alat
3.2.1. Bahan
1. Kertas
Kertas berfungsi sebagai media untuk rancangan awal pada perancangan
turbin screw archimedes yang akan di rancang di aplikasi solidworks 2020, seperti

yang terlihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1 Kertas

3.2.2. Alat
2. Laptop
Laptop digunakan untuk melakukan perancangan turbin screw archimedes
menggunakan software Solidworks sebagai perangkat lunak. Adapun laptop yang
digunakan dengan spesifikasi seperti yang terlihat pada Gambar 3.2.

a. Intel(R) Core(TM) i3-8130U CPU @ 2.20GHz 2.21GHz
b. Memory RAM 4 GB
c. Sistem Operasi Windows 10 64-bit

Gambar 3.2 laptop
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3. Mouse
Mouse merupakan hardware yang dihubungkan dengan komputer yang
memiliki fungsi untuk mendapatkan efesiensi dalam memakai kursor saat

merancang seperti yang terlihat pada Gambar 3.3.

Gambar 3.3 Mouse

4. Software solidworks

Program solidworks merupakan program komputer yang berfungsi untuk
merancang turbin screw archimedes, seperti yang terlihat pada Gambar 3.4.
Spesifikasi minimum untuk menjalankan perangkat lunak solidworks 2020.

a.  Intel® Core™ i3-5005 CPU @ 2.00 GHz
b. Memory 2 GB
c. Sistem Operasi Windows 8.1 64-bit

2 : :
2S SOLIDWORKS | Premium

SYSTEMES

D7S DASSAULT

Gambar 3.4 Software Solidworks
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3.3. Bagan Aliran Penelitian

)

Y

/ Studi Literatur /

Persiapan Alat dan Bahan :
1. Merancang turbin screw archimedes
2. Menentukan material yang digunakan

A
Membuat prototype turbin screw srchimedes

Hasil perancangan
prototype turbin screw
archimedes
berkapasitas 70 watt

Tidak

Kesimpulan

\ 4
C Selesai )

Gambar 3.5 Bagan Alir Penelitian
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3.4. Rancangan Alat Penelitian
1. Turbin Screw Archimedes Dengan Sudut Kemiringan 30°

Pada perbandingan sudut kemiringan turbin screw archimedes terhadap putaran yang
dihasilkan pada sudut kemiringan 30° dengan debit 150/L hasil yang didapatkan 46,48
watt. Dengan ini daya listrik yang dihasilkan akan lebih optimal, dan pada fenomena ini

juga diakibatkan oleh tidak maksimalnya air mendorong turbin screw ketika sudut 40°.
Maka pada perancangan turbin screw archimedes menentukan rancangan dengan sudut

30°, seperti yang terlihat pada gambar 3.6.

Gambar 3.6 Rancangan Sudut Kemiringan 30°

Keterangan Gambar :

1. Rangka utama

2. Pompa air
Pipa elbow
Katup / valve
Rotameter
Pipa
Bak penampung air

Saluran air

© © N o g &~ W

Ducting frame
10. Screw

11. Ducting screw
12. Bearing
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2. Turbin Screw Archimedes Dengan Sudut Kemiringan 40°

Pada sudut kemiringan 40° dengan debit 150/L hasil yang didapatkan 41,65 watt,
maka fenomena ini juga diakibatkan oleh tidak maksimalnya air mendorong turbin screw
ketika sudut 40°, jadi titik optimum nya air mendorong turbin screw pada sudut 30°, seperti
yang terlihat pada gambar 3.7.

Gambar 3.7 Rancangan Sudut Kemiringan 40°

3.5. Prosedur Perancangan
Adapun prosedur perancangan yang dilakukan pada turbin screw archimedes

ini adalah sebagai berikut :
1. Mempersiapkan peralatan dan bahan yang akan digunakan untuk merancang

turbin screw archimedes seperti laptop dan software solidwork.

2. Membuat konsep rancangan skematik untuk menentukan jenis dari turbin
screw archimedes yang akan dibuat.

3. Memilih material yang akan digunakan untuk membuat turbin screw
archimedes guna mendapatkan hasil rancangan dan pembuatan yang efisien.

4. Merancang frame atau rangka sebagai dudukan seluruh komponen turbin
screw archimedes.

5. Merancang screw dengan dimensi screw berdiameter 150 mm dengan
panjang screw1000 mm dan dirancang menggunakan material besi dan bahan
komposit.

6. Memasang seluruh komponen turbin screw pada rangka yang akan menjadi
penopang seluruh komponen turbin.

7. Memasang sensor arduino yang akan membaca pergerakan turbin berupa

sensor putaran dan sensor beban (loadcell).
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8. Menghidupkan pompa air yang akan mengalirkan air melalui pipa menuju
kedalam bak penampung.

9. Mengatur bukaan katup sebesar 30%, 50% dan 75% guna mengetahui
perbandingan putaran screw yang dihasilkan berdasarkan debit air.

10. Mengatur sudut kemiringan screw sebesar 30° dan 40°.

11. Mengukur putaran screw dan beban menggunakan arduino yang telah

terkoneksi dengan laptop.
12. Selesai.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Perancangan

Pembuatan turbin screw archimedes dengan tahapan perancangan dan
permodelan turbin screw didapat dari pendesainan menggunakan software
solidworks 2020. Pemilihan model didapatkan dengan mempertimbangkan kriteria
yang dibutuhkan dengan kriteria desain alat. Adapun perencanaan rancangan
turbin screw archimede sdapat dilihat pada gambar 4.1.

Gambar 4.1 Hasil Perancangan Turbin Screw Archimedes

411 Tahap Perancangan Rangka
Perancangan rangka turbin screw archimedes direncanakan
menggunakan material baja siku dengan ukuran panjang rangka 2400 mm X
lebar rangka 420 mm x tinggi rangka 1200 mm.
1. Buka software solidworks> klik New> pilih Part> klik OK.
2. Kilik perintah 3D Sketch> pilih perintah Line.
3. Buat sketsa gambar seperti yang terlihat pada gambar dibawah ini >Exit
Sketch.
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S

W

Gambar 4.2 Sketsa Rangka
4. Pilih menu Weldments>Structural Member>Standard 1SO>Angel Iron —
Configured>Size 30 x 30 x 1,8 > OK.

N

Gambar 4.3 Perintah Weldments

412. Tahap Perancangan Poros
1. Buka software solidworks> klik New> pilih Part> klik OK.
2. Pilih Sketch> pilih Front Plane> pilih Circle> pilih Smart Dimension>

berikan ukuran diameter dalam 38 mm dan diameter luar 48 mm.

28



48,00
$ 38,00

Gambar 4.4 Sketsa Poros Turbin Screw
3. Pilih menu Feature> pilih perintah Extruded Boss/Base> berikan

ukuran 1200 mm untuk panjang poros turbin screw.

413 Tahap Perancangan Screw
1. Buka software solidworks> klik New> pilih Part> klik OK.
2. Pilih Sketch> pilih Front Plane> pilih Circle> pilih Smart Dimension>
berikan ukuran diameter 150 mm.
3. Pilih menu Features> klik Curves> pilih Helix and Spiral> Klik OK
seperti yang terlihat pada gambar 4.5.

12 Helix/Spiral @
v X

Defined By: ~
Piteh and Revolution v

Parameters ~
(@ Constant pitch
(O variable pitch
Fitch:

2 I @ @
b=}
E

ERERERE]
z
El

Gambar 4.5 Sketsa Screw
4. Pilih Sketch> pilih Front Plane> pilih Circle> pilih Smart Dimension>
berikan ukuran diameter 48 mm, lalu buat langkah yang sama seperti

pada gambar 4..
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5. Pilih Sketch — 3D Sketch>pilih Convert Entities> klik Sketch 1 > Klik
OK.
6. Pilih Sketch — 3D Sketch >pilih Convert Entities> klik Sketch 2> Klik

)

SKETCH2

Gambar 4.6 Perintah Convert Entities
7. Pilih menu Sheet Metal> klik Lofted - Bend>Manufacturing Method —
Formed> klik Sketchl dan 2 >Thickness 2 mm > klik OK.
8. KiIik Unfold> pilih Edge dan Face part > klik OK.

Gambar 4.7 Perancangan Screw

414. Tahap Perancangan Cover Screw (Ducting)
1. Buka software solidworks> klik New> pilih Part> klik OK.
2. Pilih Sketch> pilih Front Plane> pilih Circle> pilih Smart Dimension>

berikan ukuran diameter 151 mm.
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Gambar 4.8 Sketsa Ducting

3. Pilih menu Features> pilih perintah Extruded Boss/Base>Direction 1 —

Mid Plane > berikan ukuran 1020 mm untuk panjang Ducting >KIlik
OK.

4. Pilih Sketch> pilih Front Plane> pilih Line> pilih Smart Dimension>
berikan ukuran seperti yang terlihat pada gambar 4.8.

20

o

kl?(b

Gambar 4.9 Sketsa Tulangan Ducting
5. Pilih menu Features> pilih perintah Extruded Boss/Base>Direction 1 —
Mid Plane > berikan ukuran 5 mm untuk tebal tulanganDucting >Klik
OK.
6. Pilih menu Fetures >klik Linear Pattern >seperti yang terlihat pada
gambar 4.9 > klik OK.
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BE Lpatternt G
v X

Direction 1 ~

Front Plane |

(®) Spacing and instances Direction 1

Up to reference

Oue - 200mm 13-
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o 3 =
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Direction 2 v
>

Features and Faces A
(@@ | Boss-Extrudes

O Bodies v

Instances to Skip N/

Gambar 4.10 Perintah Linear Pattern

415 Tahap Perancangan Rangka Ducting
1. Buka software solidworks> klik New> pilih Part> klik OK.
2. KIlik perintah 3D Sketch> pilih perintah Line.
3. Buat sketsa gambar seperti yang terlihat pada gambar dibawah ini >Exit
Sketch.

Gambar 4.11 Sketsa Rangka Ducting

4. Pilih menu Weldments>Structural Member>Standard 1ISO>Square Tube
— Configured>Size 30 x 30 x 2,6> OK.
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Selections A
Standard: i

iso v %\ N

Type : Configured Profile o W
tube - Configured

square tube - Configure e o

Size: 7 ;
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Transf
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aterial from Profile : Material
not specified

ed

Groups:

New Group e
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Settings A > -

Path segments: G’\ ]
o

[Line1@3DSketch1 ~
| Line3@3DSketch1 N

Gambar 4.12 Perintah Weldments

4.2. Pembahasan

1. Bak penampung atas
Perancangan ini menggunakan bidang persegi lalu memilih
perintah sketch dan circle untuk membuat persegi, dengan panjang pada
bak penampung atas 40 cm, tinggi pada bak penampung atas, lebar pada

bak penampung atas 40 cm, dengan ketebalan plat pada bak penampung

atas 3 mm sepeerti yang terlihat pada Gambar 413.

900 —=1=

0 50, _QEQ @45
T

T

Gambar 4.13 Bak penampung atas

400
! ‘ %
L
A0 1
500 |
520

400
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2. Bak penampung bawah
Perancangan ini menggunakan bidang persegi lalu memilih
perintah sketch dan circle untuk membuat persegi, dengan panjang pada
bak penampung bawah 200 cm, tinggi pada bak penampung bawah,
lebar pada bak penampung bawah 40 cm, dengan ketebalan plat pada

bak penampung bawah 3 mm seperti yang terlihat pada Gambar 4.14.

Gambar 4.14 Bak penampung bawah
3. Screw
Perancangan sudu ini bertujuan untuk memutar air pada turbin
screw archimedes dengan tekanan yang rendah dengan diameter sudu
310 mm dan jarak antara sudu 210 mm. Sudu yang dipasang pada poros
langsung berhubungan dengan motor penggerak seperti yang terlihat
pada Gambar 4.15.
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5.
ﬁ R32

@150

Gambar 4.15 Screw
4. Pipa
Perancangan pada pipa bertujuan untuk mengalirkan aliran air dari
bak penampung bawah ke bak penampung atas dengan diameter pipa 2
inch dan panjang pada pipa 1500 mm seperti yang terlihat pada Gambar
4.16.

@45

1300

51250

522.50

Gambar 4.16 pipa
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5. Rancangan rangka
Rangka yang dirancang sesuai dengan kebutuhan penggunaan
turbin screw sebagai tempat dudukan turbin screw dengan bentuk seperti

yang terlihat pada Gambar 4.17.

420 540

400

l 402

N

1500
1400
1200

260

400
498

lg
=

2000

Gambar 4.17 Rangka
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5.1.

5.2.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang di dapat dari penelitian ini berupa :
Konsep perancangan turbin screw dipilih karena salah satu turbin paling
ramah lingkungan, dengan keunggulan dapat digunakan pada head rendah
dengan ketinggian 1 — 15m, serta kemiringan poros turbin yang berada
diantara 30° — 60°.
Turbin screw dipilih karena beberapa kelebihannya yaitu, ramah
lingkungan (environment friendly), aman untu kikan (fish friendliness),
mudah dipasang di kanal kecil, kolam dan sungai (easy set-up), daya tahan
lama (longer durability), dan efisiensi turbin maksimum (high efficiency)
Turbin screw archimedes yang di rancang dapat bekerja dengan baik,
mampu berputar dan menggerakkan turbin secara konstan dengan

perbandingan putaran turbin berdasarkan besar bukaan katup.

Saran

Adapun saran dari perancangan turbin screw archimedes ini adalah :
Sebaiknya dilakukan penambahan beberapa sensor yang akan
mempermudah pengukuran keberhasilan dari turbin screw archimdes.
Pembuatan turbin screw sebaiknya memanfaatkan komponen-komponen
yang sudah tidak terpakai agar dapat ditiru oleh masyarakat luar untuk
membuat alat ini.
Pembuatan teknologi seperti ini bisa lebih dikembangkan lagi sesuai

dengan perkembangan teknologi yang semakin hari semakin maju.

37



DAFTAR PUSTAKA
Arismunandar, Wiranto.2004. Penggerak Mula Turbin. ITB. Bandung.

Asief Rosyidin, M.Sutikno,Djoko,Sugiarto, 2012.Pengaruh Bukaan Guide Vane
Terhadap Unjuk Kerja Turbin Cross-flow TipeC4-20 Pada Instalasi PLTMH
Andung biru .Jurnal Teknik Mesin.

Chu, Albert Steven. 2011. Instalasi Rancang Bangun dan Pengujian Pompa
Sentrifugal Sebagai Turbin Dengan Head (H) 5,18m dan Head (H) 9,29m.
Medan. Universitas Sumatera Utara.

Earle, J. H. 1986. Drafting technology. Addison Wesley Publishing Company.

G. Miiller and J. Senior ,2009. “Simplified theory of Archimedean screws,”
J.Hydraul.Res.,vol.47,n0.5,pp.666—669.

Handayani, D. 2005. Computer  Aided Design/Computer  Aided
Manufakture. Jurnal Teknologi Informasi DINAMIK, 10(3), 143-149.

Harja, B.H., H. Abdurrahman, S.Yoeweno, H. Riyanto. 2014. Penentuan Dimensi
Turbin  dan Sudut Kemiringan Poros Turbin Ulir  Archimedes.
Metallndonesia.36 (1): 1-8.

Havendry,A., 2009. “Perancangan dan Realisasi Model Prototipe Turbin Air Type
Screw (ArchimedeanTurbine) untuk Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro
dengan Head Rendah di Indonesia”, TeknikA,Vol.2,No0.31,Tahun XVI, Hal.1-
7,

Juliana, I. P., A. I. Weking, dan L. Jasa. 2018. Pengaruh Sudut kemiringan Head
Turbin Ulir dan Daya Putar Turbin Ulir dan Daya Output pada Pembangkit
Listrik Tenaga Mikrohidro. Majalallmia Teknologi Elektro.17(03):393-400.

Kendall, K. E., & Kendall, J. E. 2006. Analisis dan Perancangan Sistem (Edisi
Keempat). Bandung: PT Index.

Kholig, Imam. 2015. Pemanfaatan Energi Alternatif Sebagai Energi Terbarukan
Untuk Mendukung Substitusi BBM, Jawa Timur: Jurnal IPTEK.

Nugroho, Agung Dwi, and Dwi Aries Himawanto, 2017. "Kajian Teoritik
Pengaruh Geometri Dan Sudut Kemiringan Terhadap Kinerja Turbin
Archimedes Screw.” Seminar Nasional Teknologi Informasi dan
Kedirgantaraan (SENATIK). Vol. 3.

Pertiwi, O. D. P. 2017. Prototype Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro
Menggunakan Turbin Cross-Flow Ditinjau Dari Pengaruhvariasi Arah
Nozzle Terhadap Daya Yang Dihasilkan (Doctoral Dissertation, Politeknik
Negeri Sriwijaya).

38


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Prabowo, Y., Swasti, B., Nazori, N., & Gata, G. 2018. Studi Kelayakan
Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PMLTH) pada Saluran Irigasi
Gunung Bunder Pamijahan Bogor. Jurnal llmiah FIFO, 10(1), 41-52.

Prasetyo, Rio. 2016. Desain Mesin Cutting Groove Single Tenoner Kaizen
Periode 192 Untuk Penurunan Proses Kerja di PT. Yamaha Indonesia.
Skripsi. Teknik Mesin Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

Ramadhani, Adi.2013. Performansi Pompa Air DAB Type DB-125B Yang
Difungsikan Sebagai TurbinAir - Skripsi Jurusan Teknik Mesin
Unsrat,Manado

Rao, P. N. 2004. CAD/CAM: principles and applications. Tata McGraw-Hill
Education.

Rohmer, J., D. Knittel, G. Sturtzer, D. Fieller, dan J. Renaud. 2016. Modeling
andeksperimental results of an Archimedes screw Turbine. Renewble
Energy.94 :136-146.

Rorres,C. 2000. The Turn of The Screw: Optimal Design of an Archimedes
Screw. Journal of Hydraulic Engineering.

Setiarso, M.A. Widiyanto, W.Purnomo, S.N. 2017. Potensi Tenaga Listrik dan
Penggunaan Turbin Ulir Untuk Pembangkit Skala Kecil di Saluran Irigasi
Banjarcahyana. Dinamika Rekayasa, 2017, 13.1: 58842

Sri Sukamta, A. K. 2013. Perencanaan Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro
(PImth) Jantur Tabalas Kalimantan Timur. Jurnal Teknik Elektro Vol. 5 No.
2 Juli — Desember 2013, 58-63.

Sukamta, Sri. 2018. "Studi Analisis Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro di
Kedung Sipingit Desa Kayupuring Kecamatan Petungkriyono Kabupaten
Pekalongan." Edu Elektrika Journal 7.1: 27-27.

Sularso & Suga, Kiyokatsu. 2008, Dasar Perencanaan dan Pemilihan Elemen
Mesin, Jakarta Pradya Paramitha.

T. Mirzan Syahputra, M. S. 2017. Rancang Bangun Prototipe Pembangkit Listrik
Tenaga Piko Hydro Dengan Menggunakan Turbin Ulir. Jurnal Online
Teknik Elektro Vol.2 No.1 2017, 16-22.

Tineke Saroinsong, A. T. 2017. Desain Dan Pembuatan Turbin Ulir Archimedes

Untuk Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro. Prosiding Sentrinov Tahun
2017 Volume 3 — ISSN: 2477 — 2097, 159-1609.

39



Unggul, W, Ir., M.Sc., Santoso, H, Ir., MS., 1.G.A & Dharmayana, St. (2014).
Perancangan Kincir Air Pembangkit Listrik Tenaga Mikohidro (PLTMH)
Desa Bendosari Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. Jurnal Elektro. 7
(1):45-58.

Yul Hizhar, B. Y. 2017. Rancang Bangun Dan Studi Eksperimental Pengaruh
Perbedaan Jarak Pitch Dan Kemiringan Poros Terhadap Kinerja Mekanik
Model Turbin Ulir 2 Blade Pada Aliran Head Rendah. Jurnal Sistem
Mekanik Dan Termal — Vol. 01 No. 01 (2017), 27-34.

Zainun, A.,1999.Elemen Mesin I. Refika Aditama, Bandung.
Umurani, K., Siregar, A. M., & Al-Amin, S. (2020). Pengaruh Jumlah Sudu
Prototype Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro Tipe Whirlpool Terhadap

Kinerja. Jurnal Rekayasa Material, Manufaktur Dan Energi, 3(2), 103-111.
https://doi.org/10.30596/rmme.v3i2.5272

40






= Helix/Spiral @
v X

Defined By: ~

Pitch and Revolution v

Parameters ~
(®) Constant pitch
(O variable pitch

Pitch:

<>

[ Reverse direction

Revolutions:

0.00deg -

[
e [=
3
o
3
a
®

<>

@ Clockwise
() Counterclockwise

[ Taper Helix ~

E 0.00deg o

/| Taper gutward

SKETCH2

P [50mm

/H: S0mm

Dia: [ 150mm

e

Omm

150mm




kl%

BE tpatternt G
v X
Direction 1 ~

Front Plane

@ Spacing and instances

Direction 1

O Up to reference

2 [200.00mm
Instances: |3
A
Direction 2 v
[ Features and Faces ~

(@ | Boss-Extrude4

Osodies v

Instances to Skip Vi



Selections AN
Standard:

[iso v
Type : Configured Profile

| square tube - Configured v|
Size:

130x30x26 v

Transfer Material from Profile : Material

<not specified>

Groups:

Settings
Path segments:

Line1@3DSketch1
Line3@3DSketch1

File e

Y|

-@-m-h-e

@~ sketen ot Ranka+ | B seaen Commanas

Q- ?2--&x

: ‘ : = .
¢ fiv Rapid
; Seeten

B o

DimXpert | SOLIDWORKS Add-ins | Simuation | SOLIDWORKS MED | Analyss Preparation

Slerlsle]
@) Boss-Extrude! @
v X®

Orat outwars

Setected Contours v

| Modet [T30ViET WG

» QrRaNGKA DsfauteDefs

PEQRIUAER-©-v-

-@.

Under Defined _ Editing Sketch

‘SodCAM Part | SobdCAM Operations | SolidCAM 23D | SolidCAM AFRM | SobdCAM 30 [SolidCA_




2 e i
75 SOLIDWORKS| P tat View et Toats smuiaton wingom Hes  # | O - -Gll-2 -9 [0 B @ - seozornmon " X -
/-@-N- % 9 g K Meror Entites (% 2 ed -
o | smant - Inm  comunt Dipiate
o ot BT D @ A L, Smet ot B unessietchpatem - heps sapic nsanezd
< g s Skein

. - @@ e - 5 2 Miove Entities - -

Festures | Sketch | Sufaces | Evaluste | Dimpert ins | Samudation yoe Prep SolidCAM Part | SalidCAM Operations | SolidCAM 25D | SalidCAM AFRM | SolidCAM 30 | SalidCA Sol.fseL.|
% - ; LHEAEFE-©-» & C
tenl <nct spectied A

1] Front Plane
v A
> 6 A
» A ]
< > | *Top.

30 Vs | Meton Sudy |

SOUIDWORKS Premmiurn 2017 x64 Edition -155058mm _-39901mm _Omm _ Under Defined MMGS_ - [5)

%

S SOLIDWORKS|  Fle Edt View inset Toois Smuaton Window Hep &) - sketen2 of Rancra* B search Q- 2.8 x

Fapic mstanizD
freas
Festures | Sketch | Surfoces | Evaluste | Dimipert Simulaion SoldCAM Par SoldCAM 250 | SoldCAM AFRM | SokdCAM 30 |SchdCA._ o ol
Y 2 2 -0 2

% Rleo[&

@) Boss Extrude
v X%

S ane
pree =

Ll

Jl
& [iso000mm 3
Elmeroe resum
) Ocection2 <
Seected Contours ~

& [seetenzegion<is

25 SoLDWORKS| et view mien Toon smunon wndow heo | )Py - - sketomoof Rance.. B X2 @ %
¥ © 14 Mior Ent -
o o & 0 oupunpuae & C =
|l SO ot PR new Skecnputem | OUBDREE pn, sopic Itant2d
tries Steen Seen
- . 20 Move Entities . .
Festres | Sketch [ Sutoce | Evalune | Didpet Fin | Semidation SoRICAM Part | SaOCAM Opersions | SoidCAM 250 | SobOCAM AFAM | SobdCAM 30 | SabCA.. ool |
: ' § {PEAEF-©- &=
S B[RIe[@
& Dimension
v
Vo [ Landers | Othr
st <
%1% RN
<wove> .
i [hene
§ a2 Docment v
[ro— ~
o2zskeh $
7| [seosmm s
prm— ~
] <O
=
)
@ l
= v Top
o) 30 Views | Motion Study |
Set the propent cted demensionts) UndesDefned_Edting Skech 0 g - ®




2
DS SOLIDWORKS|  Fie Edt View Inset Tooks Smuation Window Hep 2 ) = sketcnioof RanGK., Bl sewrcn con Q- 2~ X

Z BE
Rapis | instant2D.
Sherch

Festures | Sketch | Surfaces | Bvaluste | Dim¥pert Simulation SohdCAM Part SlidCAM 25D SobdCAM 30 [ SalidCA_ Selfsol.|

' G 5 2

Rleole
@) Boss-Extrude?
vxm®

e

Sketen Prane

2| ona Z
i

It
& ocomm 3

Eimerge resum

] Direction2 v

Setected Contours v

[URTENR] Model | 3DViews | Metion Study |

SOUDWORKS Premiam 2017 154 Edtion Under Defned_Eciting Sketch10
2 2
S SOLIDWORKS|  Fle Edt View Inset Tooks Simuaton Window Hep # = {©) = sketcntt of RANGE.. Bl searcr Q -B2=ESR X
Z I
Rapia |instantz0
Sketch
Festures | Sketch | Sufsces | Evaluste | Dimipert Simalation SolidCAM Part | SolidCAM Operations | SolidCAM 25D | SlidCAM AFRM | SokdCAM 30 | SolidCA.. Sel_Sel_
= Y 1e<04 2 2 0 =]
@ Cut-xtrude3 ®
v x®
Skt uane
2 | [gina
~ i
6.0omm :
Clrwo sigeto ot
[ Owection 2 v
Selected Comtours v
“Isometric
TH] Model | 30 Views | Mstion Study 1
SOUDWORKS Premium 2017 x64 diton Under Defined_E ®

2 .

2 soLDWoRKs|  Fe et view imen oo smomton wnoow veo 2 | - @3- wanceas B sewe I T
Poooone | o @ @ Bwecs B OB A @we | Y
4 ( Q

btrudes | Revowed ) toheatoutue  btnged O, Revovea () totescit ot [ Orat (B imeriet | RIS nstantz0

Bos/Base e e W ey a ratie B [ “

@ Soundary Bosse 3 @omanca | . - (8 swe B vror S

Vestures [ Shateh | Safaces | Evalate | Dimipet ins | Semiibon SohACAM Part | SobaCAM Operations | SobdCAM 235D | SokdCAW AFRM | SohdCAM 30 |SohdCA Sol oL |

IPEF-0-v- 0@ -0

s[EE[e[e] >

1] Front Plane.

s Eetrude

+ ) Boss-Exrudes
» off Sweep!

(K] Marort
> Cobnde
» @) Bors-bxrude?
> @ e
> ) Boss Exudes

< > | izometric
X ] Model [ 30 Views | Motion Study |
SOLIDWORKS Premium 2017

dtion MmGs -




o smuaton winoow Heo 2 | (3 -[%-@-2 -9 [T 0 B © - saosornnce, B 1 2@ X
c D) Mirror Entite e @2 e =

DisplayDeiete
Uneat Sketcn 2 OO g epair Rapia | instantaD.

;))S SOLIDWORKS File EdR View Insent
Bl ¢ /O
et oomenion C1° 7 -
: . @@

Festures | Sketch | Surlsces | Evaluste | Dim¥per | SOLIDWORKS Add-Ins | Simulstion | SOUDWORKS MBD | Analysis Preparation | SehdCAM Part | SolidCAM Operstions | SolidCAM 2.50 | SolidCAM AFRM | SobdCAM 30 | SalidCA.. Sel fsel.|

A eiites ioner Ot B8

| . 25 pove Entities . v

@

R & e

v
(1] Front Plane

£] Top Plane
) Right e
L. origi
' @

@

) Boss-E

» P Sweepl [

Ertruded

< > | *Back
Model | 3D Views | Motion Study |

Edting Sketch

- SKetch1S of RANGE,

a g

RK Fie EGR View Inset Tooks Smuation Window Help

Festures | Sketch | Sufaces | Evauste | Dimtpert | SOUDWORKS Ad-in | Simalation | SOUDWORKS MED | Ansiyss Preparstion | SalidCAM Part | SolidCAM Operstions | SolidCAM 230 | SolidCAM AFRM | SobdCAM 30 | SoldCA._ Sel Sel |

8
S ER[&[E
@) Boss Extrudetd 2
v x®
st P
2 | |mna
F

& [000omm 3

» %

0] Divection2

Selected Contours

of

Model | 30 Views | Motion Study |

SOUDWORKS Premium 2017 x64 Edition 280024mm _ 114201mm _Omm _Fully Defined ®

S SoLIDWORKS | * View et Toois Smuaton window Heo 4 | () -[%-@-2-9--0 - sxetams of ravie..| B - 2 @ X
{50 2« () - =] - {0 Mirror Entities .
S 29 o g o 2 | 2, = IS
ket | omencon (1 * D) erines enmes Orset BB unesrsrcnputem - DR aepan fapia (SES
; - @0 o e More Entites oAl

v @rancra @

sivie
i %% RN
<wones
Toteance/precion
. [None

12 Document

Primary Vasue
Digskecnte
2| [200mm

Dimension Text

o) <O

= v “might
3 Model | 30 Views | Motion Study |
Set the properties of the selected mensionts)

16683mm _39101mm _Omm _ Under Defined _ Eclting Sketch6 MMGS - ®




16 of RAN

Edt View Inet Tooks Smustion Window Hep a- S -

2
DS SOLIDWORKS

&
sapie insantz0.
Siein

Festures | Sketch | Surfsces | Evaluste | Dimipen | SOLDWORKS Add-Ins | Simlstion | SOUDWORKS MBD | Ansiysis Preparstion | SclidCAM Part | SolidCAM Operstions | SolidCAM 2.50 | SlidCAM AFRM | SobdCAM 10 | SoliaCA_ Sol fSeL|

' @ ¢
() Rleole
@) Boss Bxtrdet 1 D
v x®
Stetn pane
tin
»
] Deection2 v
seected Co v
Model |30 Views | Miakon Siidy
ORKS Premium 2017 x64 Edition Defined _Editing Sketch16 ®
S SOLIDWORKS|  Fe £ view imen Toos smuston winsow weo | D@2 -9 -5 0 B - seovomnce. B ) - X
& /@ ) 40 Meror enties 0
LS bl oL CAEANCY -
shateh| omencon 17 )~ & " A\ coues et BB Uncar ctenpttern - - Zgoctine ™ Revek apia [
- Nemi| & 20 Move Entities - v
Festres | Sketch | Sutaces | Evabuste | Dimipert Addins | Smmulation SShACAM Pat | SoldCAM Opersbions | SoldCAM 250 | SaldCAM AFRM | SakdCAM 30 | SokdcA_ Sol el
" F-0-v =
® Rleole
Ny
L. Orgn
» @) Boss-Extrudel
» ) Boss-Extudes
' @A
» ) Boss-brtudes
» [ Cuttatrudes
» @) Boss-Extuded
(aKD Mo
» @) Boss-Extruded
» @) Boss-Extrudel
» ) BossExtudel!
a4
v @4
< 5 | “Bottom
Model | 3P imis 1 K S
IOWORKS Premium 2017 x8 Undes Defined _ Edting Sketch17 MMGS_ - [5)

7S SOLIDWORKS| 7t Est View imen Tooks Smuston Window Heo  # 8- @ - swatonr7 ot RaNGK

Z BE
iy

Festures | Sketch | Surfsces | Evaluste | Dimipert A Simalation SalidCAM Part | SalidCAM Operstions | SolidCAM 2.5 | SolidCAM AFRM | SoidCAM 30 | SalidCA_. Sel
' G

S BR[&[@
@) foss Extrvder?
v ox

sketen Fane

2| [aina
~

& econm 3

EAmerse resun

LY 3

B Dieection2 ~

=
& [icosomn 3
® 2

Seected Contours v [ xada

Model | I I KArbinm S

SOUDWORKS Premium 2017 ¢




75 soLDwORKS| P tan vew et Toos smunton window v | - -@-@-0- [0 EHE-  mwnc  Bseacom Q- 2--®x

C © [/-0-N-§ ®
o S, E-D-0- A = .
v - 90 = 3
P s [t it SOUWOR | S St | oG o5 o | S s S|

PEAPER - ©-v-OR

s [BE[R[eTE] >
\d

L, Oign -
» @) Boss-Brrel
@) Boss-Extrude?
&) 4 sors i
&) boss Extruces
o7

B Mrort
» @ Cutbridez
» @) Boss atrace?
@ Cuttnded
&) s biruces
Bl Mero2
> &) Boss-Brded
> ) Boss Brncetd
» @) Bos bttt
» ) Boss Brtrucer2
@4 :
P @A
> @) Bors Brrucels
> @) Boss-banudels y

» @) Boss-Extudel6 I
» (8 Cut-Bxtrudes .
< > | tisometric
[TTTTIR] Model | 3 Vimie 1 Mdskinn Shicke
SOUDWORKS Premium 2017 x6 @ Editing Pert MMGs -

55 SOLDWORKS | Fie ton vew e Toos smumon winsow w0 2| O --@-8 -9 -0 n con Q c X
7@ N - ) [0 Maror Entities

Bl = e Celae R e onanens 2 | . = S

sketn | omenson BT 77D = @~ A\ cntnes enimes O, BB umesrseten Reitions | AeB3" Fapia [

v - @@ = - . 20 o entites . - “ ¢

Festues | Sketch [ Sutaces | Ealute | Dot Simidation SoHACAM Par | SoidCAM Operations | SoUaCAM 23D | SoldCAM AFRM | SobdCAM 30 | SotaCA_ SaL o

& v IPEE-©-» @-0
%
v
@ A Auoe MPEVOR (e
» [ oy

3) Semors

) Ametations

£5 Material <not specified>

Rlo[@] >

] Front Plane

() Right lane

Top Plane

Orign

5 SOLIDWORKS| M €t view wsen Toon Simuiton winaow Hep a- @ - swetont oravtone.. B Q- 72--®x
Z BE
roois | Imtantzn
e
Festures | Sketch | Surfaces | Evaluate | Dimpent Smutstion I SoldCAM Part | ScidCAM Operations | SofidCAM 250 | SolidCAM AFRM | SolidCAM 30 |SolidCA.. Sol jsol|
» § P ; 2z - =
® Rl ol
@) Bossxtruder ®
vx®
Stetnpune
Ovectont -
M pne
i
& [130000mm z
) T

T 30 Views | Mction Stidy |
SOUIDWORKS Premium 2017 x64 Edition 1786mm  T8834mm Omm _Fully Defined ®



5 SOLIDWORKS| e €t view et Toois Smuston wWindow Heo 1o l- B L@ - areoerorc, Blsonconmnas Q- 7 v o

' 4 Ackeconr P GOV APEQRE-© - -5 -0-

Deined By: ~
Pitch and Revolution ¥l
Pacametess ~

@ Constant piten
O varable pitcn

® Clodwise
O Counterdodowsse.

Clraper Hex ~
[y Sosden 5

Tapes outward ‘

Editing Part. W0AGS

S SOLIDWORKS| e €t view et Toos simuaton window Heo @@ 0 S o [l Q] 7 -

Features | Sketch | Surfaces | Evaluste m[mnn- s-n-[nvau-sn n-—uu[unuﬂu|unuwuh- ‘SokdCAM 25D | SolidCAM AFRM | SolidCAM 30
> @ AutoRecover Of COMPEY. RPEQVRE-©-¥-
] EEEIIII

o Sweept
v x

Profie and Patn ~
@ sketen Protae
O Circular Profile

* I

30V | WAckon Sty V|
SOUDWORKS Premium 2017 64 Edition Editng Part o )

| 3 soupworks| e s vew et Tous smuion winow v # | O -0 @8- -[5]0 B S - semmormione Biwocomns Q- 2c 2@ X

& /O N % © g e ¢ olele
omenon B1° D= @ - A it formes O B8 uncrsictonputem - PEMDNA nepa hopia
o e U e - =

@ & AvtoRecove O COMPEVOR (Defm
» [@ Histoy

@) sensors
@

Joratine
5 M <t spcieds

Under Defined _ Edting Sketchd




55 SOLIDWORKS|  Fe €t view insen Toos simuston winsow Hep @ » s oruore—. B sesscn Commana Q- 2--® %

| = ion | SolidCAM Part | SolidCAM Operations | SolidCAM 2.5 | | sohidcaM 30 [Solieca.. el isol.|

et | Sketch [ Surfaces | Evalute [ Dt |

: — e » o
s eRlele] T
@) Boss-Extrude? @
v X ®
= 7
Erre g
o S

& 00omm 5] o
|
CImerge resum ¥
O Dwecion2 v
Selected Contours v

| Model [ 30 Views | Maton Stady 1|

SOUIDWORKS Premium 2017 x64 Edition -3628mm _3812mm Omm _Under Defined - ()

55 SOLDWORKS | Fie et view insen Toos smuston winsow Heo 2 | [ - [Y @890 B® - ocoworc. Bl seoncommne Q-2+ -® %
o swept Bosumase a @ Bswotct D BB Mmoo W

4 X
s | nevoves } toneatorcte | barea (1 nevves (f oncacis | " U000 ot 0 et | BT 7 o
e | Bosy B a »
@ Soundn BossBase S @romanca | . - W Bweor | . .
Features [ St | Serfocs | Evuusts | Drkpet | [ Semutaton | [ Ansyss Prpataton | SoiaCAM Pt | SohiCAM Operstions | SokdCAM Z5D | SoldCAM AFRM | SohdCAM 30 [SoliaCA. Sol ol

CHEE-D-v- 2@ -3 |

> [ Aanotations
» [ Sobd Bodiests)
55 Material <nct specified>
(] Front Plane.
] TopPlane
1] RightPlane
L. orign w
» @) Boss-Etrudel
» 12 Helwspalt

<

| mu—uunv—-yviﬁm| I

SOUDWORKS Premmium 2017 x4 Edition MMGS_ ®
55 SOLIDWORKS| e ot view mset Toos smution window Hep 2 | [0l @iy - @ - emeesane B seon com Q-2 -8 x
Scstures [T | S | B | Dot | e I [ sesscanan | [ SeidcAm 35 SoACAM 3D [SoidcA_ e el
v § SR Default <D Mo B -©-v
N =10 KA
o Sweept @
v x
o - [} ——
® seeten ot
O uuta ot
Comature ispy v
“Front
| WEEIRIEL Model [ 30Views | Motion Study |
SOUDWORKS Premium 2017 154 Edion Eating Put ®




Q-|2- & x

X SOLIDWORKS| M €t view msen Toon simuston window Hep 2 @0 EH@ - mmeswe [l 5o Commnas
Features | Stetch | Sursces | Evaluste | Dimxpert | | Simulation | | = von | SoRdCAM Part | | sohacam 230 SolidCAM 3D [SolidCA_ Sl jSol
= PRSI EE- V- -2

» @ PIPABESHR (ofaukesD
e
ofP Sweep2 @
v X
Profie and Patn ~

@ Circular Profile Pathisketch3) &

(o - —

@ [omm

Options. v
Curvature Dispiay v

9

| hont

Editing Part

L Mode!
SOUIDWORKS Premium 2017 x4 Edtior

B )

‘]" o sweotsosumne @ @ g Bwwaw B
s | seoms B tneatosne s (198, semina QO tnescut
o "

B | Bosie
@ boundany torvse 3 @ towainca | . .

Toonsimuston wnsow b £ | B2 [0 BEO- e

B searcn Commanas

Q-l?2--®x

B Aw Bw | Wy g

Pl U [ o ) meneat | RO eS| Ry

@ W | . -

] SoidCAM 30 |SobdCA 5ol el

Festures | Stetch | Surfsces | Evaluste | Dumitpet | | Simulation | soLIDWORKS MED |

| Soliacam part |

s [EIETeTe]

@ & PoABESAR mio (Deauh<<Oes A

PEQPEE 0 -+ -OR-0-

_Editing Port

Fle EQN View Inset Tooks Smuation Window Help r‘

-@-m-L-0ED-

PIPA BESAR asti

B searcn Commanas

Q-2 x%

| 75 soupwosks

| SclidCAM Part | SolidCAM Operstions | SokdCAM 25D | SohCAM AFRM | SalidCAM 3D

Features | Sketch | Surfaces | Evaluste | DimXpert | SOLIDWORKS Add-ins | Simulation | SOLIDWORKS MBD |

== e » @ PRABESAR v e

o sweep? ]

L

“Front

=

__J__!__J__l_l&&%

PEQIER-©-v- -2

Sketanzs|

Gt Part s ®

SOUDWORKS Premium 2017 x64 Edtion




_D’Ssoumxs Fle EGR View Inset Took Smuation Window Help @l B @ - eeweessrauine B seocn Commanas Q-l2-_@x

Features [ Steach | Surfaces | Evatuste | Domipert [ | Somlation | [ Analys von | SclidCAM Part | [ sotacamzs0 T SehdCAM 30 [soidcA-SeL ol
= » @ PPABESAR ol (Defaul RE EE-©-9- -,

Se[rleTe]

o Sweepto ®

v X

L_E_Lm__IEM?J‘__I
SOUDWORKS|

Premium 2017 x64 Edition

Edting Port

| 5 sovipwonks| e s view e Toon smaton winson weo 2| P @- 8-

o swentsosumuse W swesrcut

0 EH@ - rmoswams B s connanss

(o

P2 -® X

@ g. @ BB A & W
e e S tge B s

[P R—
e
& sounaury cut

oo
€ toundaryBossiae

U
i e © o £ pewence s B

(0 snen B e

2

on | SoldCAM Part | [ Soacamz30 | [ Seiecan 30 [Sohdca. B Bt

[ Semstion |

Features | Sketch | Surfaces | Evaluste | Dimpert |

S[E[R[e[@]

@ & PoABESAR wsi Deleite<Deta A

>

BEF- -+ OR-T-

rEG

Un-Saved document notifcation:
G Document has ot been saved for st test 20
minues,

AD’SSOUDWORKS‘ Fle €t View et Toos smuaton window Hep | [ -

@200 ES- s B o

@ & swestonsme @ g W
biudea Beomed ) toedbosane | rnded H, o () tatea cut
Boss/Base Boss/Base an WEd Ten
@ Bounasry Bosy/Base v @ BoundaCt | . -

@ B A & Ul n
U D oo (D e | S G

A shen B o

| SoiaCAM Part [ SolidCAM Operations | SoldCAM 25D | SohdCAM AFRM | SolidCAM 30 [SoldCA. ol fsel|

Festures | Shech | Sufces | Gt | Deniper | SOUDWORKS Addi | Semstion | SOUOWORIS GO |

S[E[R[o]@] >
\d

@ A& POABESAR i Dt
» (@ Hisory
@) sensors:
> [R) Annctatons
* [8) solid Bodies(2)
55 Materal <notspecified>

s
i

=

> | “lsometric

sotowoRs

PLEQRPEE - ©-+-OR-2-

Editing Part




PEAPREB-©-v-O@-2




1
[-
7

LEMBARASISTENSI TUGAS AKHIR
Perancangan Prototipe Turbin Screw Arehimedes

Nama  Prayoga Dastanta Pinem
NPM 1807230059

Dosen Pembimbing - Khairul Umurani, §T., M.l
No Han/Tanggal Kepintan Paraf

\ foun 06/ (2021~ fitokon st (Uylf 0(
2 Rt ISnfo) - Deac o oo
3 Gy 02021 - Qrbaits fupon tfus:
A o a/nfan) - (b bitjun gl

fuetak AI2) 200 - \engo kon |

i oblol[a0  ~ Pt b

Sonn R/IZ/ZOQZ - &MUMW

U
u
- /3
S N
b
T e 09/ - Dufivi gnalia {L
s n
3 tamd /pfren —  [rtwia Dettor putata A

0 osa W0/ sy — A femior favi|



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAIL

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS TEKNIK

UMSU T | A Berdasarkan K Badan A Nasional Perguruan Tinggl No. 89/SK/BAN-PT/Akred/PT/IN2019
) Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax, (061) 6625474 - 6631003
Dntps:ifatek umsu.acid  * fatek@ acid W dan @ dan O o

PENENTUAN TUGAS AKHIR DAN PENGHUJUKAN
DOSEN PEMBIMBING

Nomor : 25/1L.3AU/UMSU-07/F/2023

Dekan Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan rekomendasi Atas
Nama Ketua Program Studi Teknik Mesin ada Tanggal 9 Januari 2023 dengan ini Menetapkan :

Nama :PRAYOGA DASTANTA PINEM
Npm : 1807230059

Program Studi : TEKNIK MESIN

Semester :9 (SEMBILAN )

Judul Tugas Akhir : PERANCANGAN PROTOTYPE TURBIN SCREW ARCHIMEDES

Pembimbing : KHAIRUL UMURANI STMT

Dengan demikian diizinkan untuk menulis tugas akhir dengan ketentuan :

1. Bila judul Tugas Akhir kurang sesuai dapat diganti oleh Dosen Pembimbing setelah mendapat
persetujuan dari Program Studi Teknik Mesin
2. Menulis Tugas Akhir dinyatakan batal setelah | (satu) Tahun dan tanggal yang telah ditetapkan.

Demikian surat penunjukan dosen Pembimbing dan menetapkan Judul Tugas Akhir ini dibuat untuk
dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Medan pada Tanggal.
Medan, 13 Jumadil Akhir | 1444 H
9 Januari 2023 M
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Munawar iregar, ST.MT
NIDN: 0101017202



DAFTAR HADIR SEMINAR
- TUGAS AKHIR TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEKNIK - UMSU
TAHUN AKADEMIK 2021 - 2022
Peserta seminar
Nama : Prayoga Dastanta Pinem
NPM : 1807230059

Judul Tugas Akhir : Perancangan Prototype Turbin S8erew Archimedes

DAFTAR HADIR TANDA TANGAN

Pembimbing —1 : Khairul Umurani, ST, MT PO it aricstn oS oAl

Pembanding—1  : Ahmad Marabdi Siregar, ST, MT Sasemieine M
Pembanding — I1 : Chandra A Siregar, ST, MT & {C"\L .......

No NPM Nama Mahasiswa Tanda Tangan
| 1902230087 Faris Ao, Anande | Mhia
2 1907230072 MIR2AL LYRLS -
3 |1902220078 | |QBAL paHN —=
5 [18022388680060 | M-, PADLI Uipun— w TN
6 [\301230164 [{achan afrianda g =
z 180723014 ik
9
10
Medan, 05 Jumadil Akhir 1444 H

29 Desember 2022 M

Ketua Prodi. T. Mesin

A

Chandra A Siregar, ST, MT



DAFTAR EVALUASI SEMINAR FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Nama : Prayoga Dastanta Pinem
NPM : 1807230059

Judul Tugas Akhir  : Perancangan Prototype Turbin Screw Archimedes

Dosen Pembanding - | : Ahmad Marabdi Siregar, ST, MT
Dosen Pembanding — I1 : Chandra A Siregar, ST, MT
Dosen Pembimbing - | : Khairul Umurani, ST, MT

KEPUTUSAN
1. Baik dapat diterima ke sidang sarjana ( collogium)

Dapat mengikuti sidang sarjana (collogium) setelah selesai melaksanakan perbaikan
antara lain: @ T s

DB ket b ARt Senmen. Ao

3. Harus mengikuti seminar kembali

Perbaikan :
Medan, 05 Jumadil Akhir 1444 H
29 Desember 2022 M
Diketahui : .
Ketua Prodi. T. Mesin Dosen Pembanding- 1

G 74 Mo

Chandra A Siregar, ST, MT Ahmad Marabdi Siregar, ST, MT



DAFTAR EVALUASISEMINAR FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH SUMATERA UTARA

Nama ; Prayogs Dastanta Pinem
NP'M : 1807230059

Judul Tugas Akhir — : Perancangan Prototype Turbin Screw Archimedes
Dosen Pembanding - | ¢ Ahmad Marabdi Siregar, 81, M1

Dosen Pembanding — 11 : Chandra A Siregar, 81, MT

Dosen Pembimbing — |  Khairul Umurani, 871, M1

KEPUTUSAN

1. Baik dapat diterima ke sidang sarjana ( collogium) ‘
Dapat mengikuti sidang sarjana (collogium) setelah selesal melaksanakan perbaikan

Aok b WMo sl

....................

antara lain :

k 3. i-.{;r.“-l;. ;'.‘-c-'-‘;i-k-;l.l-i.tw..';;i}.‘.n}. .k.c,;‘,‘.t;‘.lii. ......................................
Perbaikan :
Medan 05 Jumadil Akhir 1444 11
29 Desember 2022 M
Diketahui :
Ketua Prodi. T. Mesin Dosen Pembanding- [l
. N 4
-
Chandra A Siregar, ST, MT Chandra A Siregar, ST, MT



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. DATA PRIBADI
Nama : Prayoga Dastanta Pinem
Jenis Kelamin . Laki-laki

Tempat, Tanggal Lahir : Stabat, 16 Juni 2000

Alamat : Lingk 1 Pajak Sentral, Kec. Sawit Seberang, Kab Langkat
Agama - Islam

E-mail : prayogadastantapinem@gmail.com

No.Hp : 085373459714

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

1. SD N 050688 Sawit Seberang Tahun 2006-2012
2. SMP N 1 Sawit Seberang Tahun 2012-2015
3. SMK Penerbangan PBD Medan Tahun 2015-2018

4. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Tahun 2018-2023
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